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PALU, MERCUSUAR — JPU menuntut

terdakwa Agus Salim pidana penjara empat
tahun serta denda Rp200 juta subsider enam
bukan kurungan pada sidang lanjutan di
Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri
Palu, Selasa (28/1 o\.Noﬁv.

Sementara itu, sidang untuk
terdakwa Rianto Layandi dengan
agenda yang sama, ditundahingga
Rabu (hari ini,29/10/ 2014) pukul
09.00 Wita, karena waktu yang
tidak memungkinkan.

Agus Salim dan Rianto Layandi
merupakan terdakwa kasus

dugaan korupsi pengadaan alat
kesehatan (Alkes) pada Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kota Palu
tahun 2012 berasal dari APBN-P
sebesar Rp5.116.800.000.

Pada pengadaan itu, Agus
Salim adalah Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) dan Rianto

Layandi sebagai Direktur PT Karya
Bangun Panca Persada selaku
rekanan, didakwa merugikan
keuangan negara sekira Rp1,6
miliar.

“Terdakwa terbukti melanggar
Pasal 2 Ayat (1) Jo Pasal 18
UU Nomor: 31 Tahun 999
yang telah diubah dengan
UU Nomor: 20 Tahun 20012
tentang Pemberantasan Tipikor
Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP,
sebagaimana dakwaan primair,”
ujar JPU Aryati SH, Irma SH,
Cokorkorda D Permana SH dan
Agung ludara SH, pada sidang
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yang berlangsung hingga sekira
pukul 22.00 Wita.

Sementara barang bukti kasus

tersebut dipergunakan untuk
terdakwa Rianto Layandi.
- Dalam amar tuntutan JPU yang
dibacakan bergantian itu, ada
sejumlah pertimbangan dalam
menuntut terdakwa, yakni
pertimbangan memberatkan dan
meringankan.

Pertimbangan memberatkan
yakni terdakwa tidak
mendukung program pemerintah
memberantas korupsi, serta
tidak mengaku bersalah serta
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tidak menga

Sementara pertimbangan
meringankan, diantaranya
sopan dipersidangan, belum

pernah dihukum serta memiliki
tanggungan keluarga.

Mendengar tuntutan JRU,
terdakwa didampingi penasihat
hukumnya Amerullah SH
mehyatakan akan ,emgajukan
pledoi (pembelaan). “Sidang
ditunda hingga Selasa4 November
2014, untuk mendengarkan
pembelaan terdakwa,” tutup
Ketua Majelis Hakim [ Wayan
Karya SH M.Hum. AGK




